itas. siian dalam b :
membuat kualitas suatu bangsa mendapat pengakuan di
- .
(Par%ian I\'nanur‘:li:léom) el m
enurut Hld!iyaﬁ dan Hara $2015) abalir211 rTFrupakan il

peauan dan-t?knologllIi karena{g dlhadaplﬁln padi su@tu sMElman

|Inﬂnget5huan dan-"'teknejpm be dan b'erkemtmng sangat Z%Untu
me @pl perufa.han Ja.-rrg.sangat 'p'E‘sat Tersg_bu.t 'maka dlbutuhkan er day
ﬁDM) yan,g‘memllkl -daya saing Unggl kreat'l‘ﬁ. handal d i

ﬁan perubahan. quun:tugtmr} SDM yang dlharﬁ?{
an yang ada. Menurut data Human Develop

&at 38 dari 42 negara. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas

rH Es siswa_gh

tujuan pendidikan nasional. Fakta dllapangan belum menunjukkan hasil yang
memuaskan. Masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini

tampak dari rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat



memprihatinkan. Prestasi ini tentunya gerupakan hasil kondisi pembelajaran yang

masih bersifat konve gan tidak menye u aah_dimensi peserta didik itu

diperoleh
proses sains siswa den gunak@n model

Ikuwy Training tergolong tuntas, yaitu 23 or. g gtu
dak tuntas. Dimana seglum diberikan perlakuan ratagrata e

dan

.16 dan setelah.diberikan perlakuan rata-.rata postes sebe

ketérampﬂgn ‘;roses sains siswa setelah mqnerap‘kan m
ﬂﬂdengan p'embellq]% an konve§ﬁ I - '
enuru.t-D?ugrum dan Hara 17) meh!j.a;akaﬂ -Ke;eramros

saiMe"&Ra dengan me"ngguna,k_a.er mqurry'trammg khususnya Eﬁmate
flui amis m{mberlkan'r;ﬁ'lal rata= ra'm"den_g,a.n tategorl-'éngat bai

tivitg
dlkemba,ﬂgkan dan model inquiry tralnlng ihemberl inf

tﬁegon rata-rata akitlvltais_d'llfsatlgp pertemuan diny;
n penelitian ini dengén penelitian sebelumn

guru tidak mau membawa siswa ke labortorium fisika. Hal itu disebabkan karena

keterbatasan waktu dan media sehingga guru tidak dapat melakukan percobaan

pada setiap materi fisika.



Kelemahan dari penelitian sepg

uk ber g m E Berdasarka
alu banyak menghablskan wa ﬁ
dan guru untuk berdikusi. Salah satu medigy:

lah media powerpoint™ang lebih bersifat rea |st|

mnya adalah penggunaan waktu dalam

an waktu sehingga memberikan kemudahan bagi sis
i suatte mz;?érllPenggunaan media powerppluq_t ini 'yang
per@edaan antara 'benlallu'a[;i yang akaq akukan dengtn ﬂen;lltlan seb@ltmnya.

erdasa.rkaT\' hasil observas'i }'/ pendal'lt!'.léar] aeng@n m@naka
Menfmpulkan-'bamimaglh ake p'eé'erta dl.d'lk yang id yuka
pe I@ fisikad ﬁeserta-dldd? meng&ﬁga‘p p_q,la;a::an -f|3|ka hanya
denga mus—rumps saja sehmgga-pese;ta d|d|k t?dak meng

rﬁwhafalan teori Qan_ [unjuﬁqmus dan tidak
a yang menyebabkan réndahnya keterampilan

Q/i i ukan hanya men iﬁ&f

jLuga terampll alam proses praktlkum

Btagdran ﬁgﬁiapat digunakan adalah model pembelajaran inquiry

mampu meningkatkan keterampilan proses sains (KPS) siswa.

Menurut Joyce (2009), model pembelajaran inquiry training dirancang
untuk membawa siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui latihan-

latihan yang dapat memadatkan proses ilmiah tersebut ke dalam periode waktu



yang singkat. Tujuannya adalah memgantu siswa mengembangkan disiplin dan
mengembangkan ketegs an Intelektual yang™@ipgglukan untuk mengajukan

pertanyaan dan p@€hemukang abaM rkan rasa ing
3 aran d terdah jadi h Sath
-'&b I topik ini. Adapun saran-sar t@
hi It

fecekmel an bahan yang akan digunakan dalam ’fl
belgj apat berlangsung deng#efektif dan efisien. Kemudia
server, DE aksimal ketika
nq Q ;l'

2 |dentif

ﬁMasalah J .
kan latar belakang yang dikemukakan di ﬁ mak

diidentfikasi salahnya sebagai b tﬂ
1. as eﬁsi’. M ﬁ

etode pembelajaran yang digunaka

berpusat pada

Berdasarkan batasan-batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah model pembelajaran inquiry training terintegrasi powerpoint

mempengaruhi keterampilan proses sains pada materi pokok momentum,



implus dan tumbukan di kelagggX Semester Il SMA Swasta DHARMA

PANCASILA?

aktivit SiSH roses pembelajaran dengan
& pefib jaE ir r terintegrasi
adla materi pokok momentum, im d m di kelas

r Il SMA Swasta DHARMA PANCASIL@

mgdel

keterampilan proses !ns akibat pengaruh

erintegrasi ~ powerpoin

jaran inquiry training
kete ilan proses sains.
igelajari adalah ma

lateri yang ﬁ terggﬂnomentu nplus dan
| kan. l m\
iswa yargegliteliti adalah kelas A Swasta DRV

A PANCASILA

T.P 2017/2018.

materi pokok momentum, implus dan tumbukan di kelas X Semester Il
SMA Swasta DHARMA PANCASILA?



2. Untuk mengetahui aktivitas

a dalam proses pembelajaran dengan

training terintegrasi

dan

i belnﬂ E/ensmnal fla materi  pokok
[ i MA Swasta
CASILA. *

engetahw apakah keterampilan proses
h model pembelajarar!nquwy tralnlng terint gras owe

an pembelajaran ko

dan tumbukan di kelas

2. Sebﬁbahan informasi alternatif-pemilihan model perﬁajaran.
Defemtsf Operasional

ge nkum Training ?’\ model pgMbelajaran
ﬁ fakta mgltju teori yang

proses ilmiah

dodel Pem

dari Eerilaku yang dilakukan para ilmuan untuk menemukan
i ~

serta menarik kesimpulan.

3. Hasil Belajar adalah angka atau alat ukur secara kuantitatif untuk

mengukur hasil belajar yang baik.



4. Terintegrasi adalah dimana g#etiap kegiatan perangkat pembelajaran

menggunakan el powerpoint darl awelsggembelajaran hingga akhir

UNIVERSITY *



